BAB V
PARADIGMA NEOTRALTL SIONALISME DAN NEOMODERNI SME DAL AM

MENGATASI KRI SIS MODERNITAS: SUATU PERBANIINGAN

A. Sekilas Latar Belskang Munculnya Gerskan Neotradisional -

i sme dan Neomodernisme

Dalam membahasg latar belakang munculnya gerakan Neo-
tradisionalisme dan Neomoderni sme, penting untuk menengok
kembali permulaasn munculnya tantangan peradsban Barat mo -
dern dan tanggapan I slam terhadap semua itu. Sebsb, tangga-
pan Islam terhadap tangangan peradaban Barat modern terdapat
hubungan dealektis dengan munculnya gerakan Neotradisional -
isme dan Neomodernisme di kemudian hari, Tantangsn pertama
dunia modern terhadap Islam dimulai sejsk renaisans dalsm
sejarah Eropa, yaitu pada abad ke-16 dan ke-17. Pads saat
itu, negara-negara di dunia Barat, seperti Portugis, Spa -
nyol, Belanda, Inggris dan perancis mencoba merebut - wila-
yah-wilayah Islam, Rute pelayaran laut India yang mempunyai
kepentingan ekonomi sangat besar bagli dunia Islam diasmbil
alih kekuatan laut Eropa dan berangsur-gngsur kekuatan ini
mulali melakukan penetrasi ke wilayah-wilayah utama dunia
Islam. Tetapi anehnya, sebagian besar wilayah di dunis Is-
lam belum merasakan ancamsn pelanggsran yang dilakukan oleh
Barat ini.20°0

Peristiwa yang membangkitkan kesadaran dunia Islam

2ool*lc:r*timer, op. cit., hal.
144
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terhadap ancaman bahaya dan tantangan dari Barat adalsah
invansi Mesir oleh Napoleon pada 1798. Setelsh peristiwa ini
kaum Muslim mulai menyadari bahwa suatu tragedi besar skan
menghancurksn dunia Islam. Peristiwa invansi Mesir diikuti
dengan dominasi 1Inggris yang sempurna terhadap India dan
kehancuran kekuatan Turki seperti halnya Jjuga Persia sebagsi
konsekuensi . peperangan besar Crimes dan perang antara Tsar
Rusia dan Persia, yang menyebabkan Jatuhnya beberapa wilayah
I slam ke tangan Barat.zm Penetrasi kekuasamn Barat ke dalsm
dunia Islam mencapai puncsknya pada sbad ke-19 M., dari Ma-
rokko di ujung barat sampai Indonesia di ujung Timur,
Penetrasi itu sering kali berbentuk i;npe!eali.sne dan kolo -
nizlisme balk secara langsung maupun tidak lang sung. Fenome-
na "buruk" yang melanda dunia Islam ini mendorong pencarian
Jiwa yang lebih giat lagi dan beberapa Jjenis resksi lainnya.
Menurut sudut pandang Islam, keberhasilan yang diraih kaum
Muslim di dunia pada masa sejarah mereka men jadl tanda dan
konsekuensl kebenaran I glam dan mereka percaya pada ke-
benaran itu., Konsekuenginya, banyak pemikir Muglim melihat
telsh terjadi suatu kesslahan yang sangat seriusg dengan
peristiwa sejarah dan dengan dunia Islam itu sendiri. Mereka
mengajukan pertanyasn: Mengapa semua itu bisa terjadi? Apakah
kesalahan yang dilakukan umat I slam sehingga dunia Islam di-
injak-injak oleh bangsa lain?

?'Nasr, Menjelajsh Dunia Modern, op. cit., hel.125-"

126,



143

Menurut penulis, hanya ada dua tipe dominan dari
resksl dan respon umat I slam terhadap tantangan Barsat
tersebut, sedang tipe atau bentuk yang lain hanyalah sub-
ordinat yang tidek perlu disebutkan di sini. Wang perta—
ma mengemukakan bshwa zaman telah berubah, sehingga kita
harus mengambil nilsi-nilai, teknologi den lembaga-lem -
baga kekuasaan yang dominasn, yang lebih sesuai dengan

202 Dalam hal ini, Islsm harus dimédifi =

tuntutan zaman,
kasli dan dimodernisir agsr dapat mengakomodesikan diri -
nya menghadapi serangan Barat dengan pandangan dunia,
filsafast dan ideologinya sendiri.203 Inilash yang di sebut

dengan strategi modernisme.

Sedang kelompok yang kedua mengatskan bsahwa kita
sampal pada keadaan yang memilukan ini disebabkan kita
tidak setia pada ajeran Islam, yaitu ajaran asli al-
Qur'an dan Nabi sebagaimana yang dipshami oleh "nenek
moyang" (salaf). Oleh karena itu, mereka berussha kemba-
11 kepada "kesucian" sejsrah awal Islam secara ketat,
dan menegaskan bahwa tranformasi, pertumbuhan dan perkem-
bangan sejarah Islam yang terjadi kemudian « -menyebabk an
melemahnya kaum Muslim. Dengan kata lain, segala macam
bentuk perubshan apa pun skan selalu menuju keadaan yang
lebih buruk. Jadi, terdapst dua strategi yang dilakuksn
oleh kelompok ini: (1) pemencilan dan penarikan diri da-

ri proses pembaratan; dan (2) memusatkan  perha-

202John L. Esposito (ed), Kebangunan, op. cit.,h.

[ y
AR 203Nasr, Menjelajah Dunia Modern, op. cit., h. 126
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tian pada pemeliharasan dan perlinduncan warisan Muslim, baik
secara kultural maupun intelektual. Inilah yang disebut de-

ngan strategi '1‘1"adis;'lorlzall'.srrle.emIL

Kontroversi antara tradicionalis dengan modernis te-
lah mewarnai sejarah umat Islam dalam upaya melepaskan diri
dari dominasi bangsa asing (Barat) dan sekaligus mengembali-
kan kejayaan masa lalunya, Dengan berakhirnya Perang Dunia
Kedua, secara bertahap seluruh dunia Islam memperoleh kemer-
dekasn pollitik, Bersamasn dengan kemerdekaan politik ini, pa-
ra modernis menjadi penguasa-penguasa politik atau "penase -
hat politik". Konsekwensinya, negara mewujudkan proposisi-
proposisi yang dibuat oleh kaum modernis. Sebagisn Besar ne-
gara Islam yang baru merdeka melakukan modernisasi (pemba-

ngunzn yang berorientagi ke Barat),

Namun dalam kenyataannya, semakin sukees sebuah nega-
ra di dunia Tslam menggunakan teknologi modern, pendidikan
modern dan sains modern, semakin besar juga .warisan budaya
nilai-nilai Barat yang dismbilnya. Akibat penaklukan budaya
yang semakin jauh ini adalah semakin besarnya ancaman terha-
dap identitas Islam maupun peradaban Islam, Dari sini muncul
reaksi dari umat Islam yang mempertanyakan proposisi-proposi-
si kaum modernis, Reaksi ini semakin memuncak di ssat teori-

teori modern tidak mempu men jawasb problem-problem kemanusia-

2Oa]'.bi.d.; den John L., Esposito (ed.), Kebangunan, loc.
cit.
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en, dan bahkan ikut menimbulkan krisis kemanusiaan dan ling -
kungan. Krisis modernitss inilsh yang menJjadi latar belakang
bagi munculnya gerakan kehbanekitan Islam, sebageimana vang

telsh diuraikan di muka.

Dengan demikian, issu sentral dalam gerakan kebang-
kitan Islam adslah sustu resksi dan respon terhadap krisis
moderni®as tersebut, Dalam kenyataannya, kebangkitan Islam
bukanlah gerakan yang seragam. Di antara tipe dari gerakan
kebangkitan Islam adalah neotradisionalisme dan neomoderni s-
me. Jadi, latar belakang munculnya gerakan neotradisionali s-
me dan neomodernisme adalsh krisis modernitas yang melanda

duniza dewasa ini.

B. Penyebab Krisis Modernitas dalam Analisa Neotradisional-

isme dan Neomoderni sme

Sebenarnya, baik kaum neotradisionalis maupun neomo-
dernis sama-sama memandang bshwa pangkal dari krisis moder-
nitss adalah bersumber pada sekulari sme, Tetapi masing-ma-
sing dari kedua gerakan itu mempunyai proposisi-proposisi
yang berbeda mengenai sekularisme yang menjedi penyebab kri-

sis modernitas.

Begi kaum neotradisionalis, krisis modernitas harus-
1ah dicari pada skar-askar sains dan peradaban Barat modern.
Sebahb, sains dan peradaban Barat modern-lsh yang sekarang
mendominasi dunia yang sedang teracam krisis. Menurut pendu=-

kung kelompok ini, Sains dan peradaben Barat modern = adalsh
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sekuler, karena ia didasarkan pada realitas dunis alami -
sh yang terpissh dari Allsh atau tingkat realitas yang
lebih tinggi. Sains dan peradaban Barat modernyang seku -
ler tersebut benar-benar menjauhkan manusia dari pusst
eksistensinya, yang sesungguhnya ada dalam dirinya, Se -
sungguhnya masalsh penghancuran lingkungan oleh teknologi
krisis ekologi, dan lain-lainnya, semua bersumber dari
penyakit pelups yang diidap oleh manusia modern. Hanuéia
modern lupa bahwa dirinya adalah makhluk theomorfik, dan
eksis jika ia menyatu dengan Tuhsn melslui pengenal an
terhadap dirinya dendiri untuk dapat menjalankan fungsd -
nya sebagal kholifah Allah,

Sesual dengan pandangan kaum neotradi sionalis bgh-
Wa.-segala sesustu (wujud, reslitas) terdiri dari berbagai
tingkst dan derajat (hierarkhis) wujud, di mena tiap ke-
adaan wujud adalah prinsip keadaan wujud ysng berads di
bawahnya, Secara metafisis, terdapst lima keadasn “wgisads
dunia Hakekat Ilahi (hahut); dunia Nama dan Sifst ' Ilahi
atau kecerdasan Universal, juga dikenal dengan Wujud Mur-
ni (lshut); dunia yang dipshami, astau dunia zZat Malaikat
(Jsberut); dunia psikis dan manifestasi "halus" (malakut)

dan, dunia fana atau fisik, yang dikuasai:manusia (nasut),

Secera makrokosmik, dunia Hskekst Ilshi . .:adslsgh

keadaan wujud yang paling tinggl yang melingkupi semua
keadaan wujud yang dibawshnya, dsen dunia fisik sdslsh du-

nia yang terjauh. Sedsng seeara mikrokosmik, duniaHakekat
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Ilahi adalah keadean wujud yang terjauh  (terdalam), dan
dunia fisik merupakan keadaan wujud yang terluar. Dengan
kata lain, dalam diri manusia terdapst hskekat.Ilshi. yang
Jika menusia mencapai dunia tersebut di dalsm (batin )

dirinya sendiri (ain al-qulib), mska ia skan mencapai “se-
gala pengetahuan jagad raya, Sebab, secara makrokosmik 5

dunia Hakekat Ilahi adalah keadazn wujud yang tertinggi
yang melingkupi semua reaslitas di Jagad rayas ini. .. Jika
manusia telah mencapai stau mengetahui segala pengetshuan
dengan mencapai Hakekat Ilahi, maka ia akan menget ghui

pringip lnitas (kesatupaduan) dalsm alam semesta ini.

Menurut kaum neotradisionalisme, pengetshuan Barst
modern mengabaikan askan realitas hierarkhi, dan karena
itu tidak diarahkan untuk mencapal derajat-derajat terse-
but. Pengetahuen modern hanya bermain-main dslam dunia
fisik, dunia yang dspat diindera saja. Oleh karena itu,
penget ahuan modern merupskan pengetshuan ek sternal ten: .-
tang manusia sehingga ia hanya menyentuh aspek luar dari
hekekat manusia. Sebaliknya, pengetshuan modern merupakan
pengetahuan yang terbawah atau paling dangkal dalam susu-
nan makrokosmis, dengsn demikian ia tidask mampu memahami
prinsip unitas. Eksternalitas dan kedangkalan pengetahuan
modern inilsh ysng membustnya tidak dapat memenuhi kebu-
tuhan manusia yang sesungguhnya, dan tidak dapat memanfa-
atkan alam semesta dan memeliharanys seleras dengan prin-

sip unitas. Walhagil, dalam analisis neotradisionalis,

pengetahuan  Barat modern telah menimbulkan keresgh-
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an jiwa manusia dan mengacaukan susunan alam semesta, karena
pengetahuan Barat modern telsh menjsauhkan manusis dari pusat

eksistensi, Hakekat Ilahi,

Berbeda dengan kaum neotradsionalis yang menganggap
semua ilmu pengetahuan Barat modern adzlsh sekuler. Kaum neo-
modernis berpandangan bahwa semus ilmu pengetahuan pada da-
sarnya baik, apakah itu di Timur maupun di Barat, Ysng seku- -
ler itu maenusianya, sehingga ia tidak mempunyai tanggung Jja-
wab moral. Manusia yang tidak mempunyai tanggung jawab moral
cenderung menyalshgunaskan ilmu pengetahuan, Tetapi keputusan
tentang penyalshgunaan ilmu penget shuan tergantung pada .pe-
ngetahuan itu sendiri, bergantung kepada prioritas moral,
Tentunya, keputusan moral menghasilkan prioritas. Jika sese-
orang menemukan kekuatan atom, ia sebziknya membuat 1istrik
atau isotop darinya untuk Xebaikan umat manusia. Tetapi Jika
sebaliknya, ia malah membuat bom atom, mska itulsh keputus-
annya untuk menyalshgunakan pengetahuan tersebut. Karena se-
bagian besar manusia modern adalah sekuler-utiliter, mak a
mereka mengabaikan nilai-nilgi moral. Pengabaian nilai-nilai

moral inilah yang menyebabkan krisis modernitas.

Proposisi di atas sejslan dengan pandangan dunia me-
reka bahwa semua ciptasan dilengkapi dengan hukum-hukum dan
menatanya dengan potensialitas-potensialitas serta dinamika
perkembangannya, yang disebut dengan taqdir atau amr., Semus
alam semesta, kecuali manusia, adalah muslim karena tunduk

secara total terhadap tagdir atau amr tersebut, yang merupa-
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kan perwujuden kehendak Allsh. Dengan muslimya alam se-
mesta, maka ia dapat dimanfaetksen melalui sustu pengeta -
huan yang progresif mengenai cara kerjanya serta melalui
pemanfaatan pengetshuan ini secars cermat, dan bahwa alam
semesta eksls bagi manusia dalam rangks membgntunya menca-
pai tujuen memusia, yaitu terciptanya tats sosial yang
bermoral den egaliter di astas dunia.bSekarang, tuges ma-
nusia adslah ikut campur dalam "sdanya" alem di bawah
perintah "keharusan" hukum-hukum morsl, Selsma manusia
tidask mengetshui hukum-hukum moral, maka semua pengetahu-
an progresifnya mengenai cara kerja alam semesta tidak
akan berguna baginya. Inilah yang terjsdi di dunis dewasa
ini,

Tetapi, menurut neomodernis, hukum . moral adalsh
abadi dan datang dari Allsh. Nilai-nilai moral tidsk da-
pat diciptakan atau dibuang oleh msnusia . sendiri stas
keinginannya sendiri atsu untuk kemudahan hidupnya, dan
tidsk boleh disalahgunakan atsu diselewengkan demi
kepentingannya sendiri. Karena itu, kedewssaan moral ..se-
orsmg manusia tergantung pada perjuangannya ysng terus-
menerus untuk mencari petunjuk deri kitab-kitab Allah,
khususnya al-Qur'an dan bshwa manusia belum menjadi dewa-
sa@ dengan pengertian ia dapat hidup tenpa petunjuk Allah,
Dalam konteks ini neomodernisme menilai bshwe kegagslan
moderni sme Muslim karena mereka tidsk mempunyai metode

yang tepat untuk mencari dan merumuskan moral dari al-Qur-

'an untuk pegangan manusia.
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C. Alternstif Neotradi.sionalisme dan Neomodernisme dalam Me-

ngatasi Krisis Modernitas

Keduanya, baik kaum neotradisionsalis maupun neomoder-
nis, yakin benar hanya I slam-lzh satu-satunya alternatif ba-
gi pengobatan krisis modernitas., Tetapi kemudisn kedua ge-
rakan itu berbeda pendapat mengenai bentuk I slam yang bagai-

mana yang dapat mengatasi krisis modernitas.

Kaum Neotradisionalis yang memandang krisis moderni-
tas sebagal akibat terpisahnya manusia dari pusat eksistensi
menyatakan, bahwa kebutuhan untik meliput kembali pandangan
pusat eksistensi semakin-mendesak bagi manusia modern. Dalam
keadaan seperti ini sudsah tentu responnya bersumber dari tra-
disi-tradisi suci di dalam hentuknya yang otentik. Yang di-
mak sud dengan tradisi adalsh serangksien prinsip-prinsip yang
telah diturunkan dari langit, vang ketika diturunkan itu di-
tandai dengan suatu manifestasi Ilshi, beserta penyerapan dan
penyinaran prinsip-prinsip tersebut padas masa-mass yang ber-
beda bagi kondisi-kondisi yang berbeda bagi masyarakat ter-
tentu. Jadi, suatu tradisi yang sempurna menghendsaki keha=-
diran empat hal: sumber inspirasi, atau lebih tepatnys wahyu;
Rahmat yang keluar deri sumber tersebut, dan dihantarkan tan-
pa mengganggu melalui bermacsm-macam saluran; cara verifikasi
yeng, ketika diikuti dengan sungguh-sungguh, akan memb imbing
manusia ke posisi-posisi yang mampu mengaktusalkan kebenaran
yang disampaikan wahyu; dan, kesatusn formal dari tradisi

dalem doktrin, seni, sains, dan elemen-elemen 1lain yang sama-
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sama menentitken karskter peradaban yYang normal. Dengan
demikian, tradisi menyiratkaen kebenaran yang kudus, yang
lang sung, yang tetap, kebijak sanaan yang abadi, serta
pererapan yang Hersinambung prinsip-prinsipnya yang lang -
sung terhadap berbagal situasi rusng dan waktu,

Tradisi Islam, yang merupskan tradisi terskhir
yang memanifestasikan dirinya dalam sejarah umat manusia
merupakan sumber kekustan yang maka empuh untuk memahami
badal perubghan dan pembangunan di segala bidang. Kaum
neotradisionalis menegaskan perlunya melestarikan tradist
keilmuan Islam yang telah dibangun secsra kokoh se jak
berabad-sbad yang lalu, serta memanfaastkannya untuk mem-
bendung- sspek negatif dari gersk arus ' _:pewmbsngunsn dan
modernisasi dalam segala bidang. Kesstusn formal dari tra-
disi yang menentukan karakter kebudayaan Islam, seperti
kalam, figih, tasawuf den sain Serta peradabsn Islam lain
nya, herus dipertahankan keutuhsn dan integritasnya, _ka~
rena is merupskan manifestasi dsri kebi jek sanaan abadi
(filsafat pereniel).

Kaum neotradisionalis meyakini secsra penuh gkan
"keampuhan" tradisi I slam tersebut, ksrena i3 terkait erst
dengan Tuhan, pusat eksistensi. Menurut mereka, tujuan
semua sains dan peradsban I slam, dan lebih TTumum:, . lagi
semua sains kosmologi Abad Pertengshan dan Zaman Kuno,
ialsh untuk menunjukkan kesatupaduan (unitas) dan inter -

relasi dari segalanya _yang ada, sehingga dengan merenung -
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kan kesatupaduan kosmos orang dapat menuju ke arah
kesatuan dasar Ilahi yang dibayangkan dalam kesgtuasn
alam. Dengan demikian, bangunan tredisi keilmusn Islem
disbadikan sepenuhnya untuk mendekstkan diri kepada Allsh
menarik mandisia ke pusat eksistensi. Tradisi keilmuan
Islam merupskan alternatif yang terbaik dalam mengatasi
krisis menusia modern yang semskin Jauh  dengan pusat
eksistensi.

Sejalan dengan pandangan di atas, ajaran-ajsran
Islam yang bersifat metafisis dan mitis, ;. ymng- terutams
sekall dijumpei di dslam sufisme, itulah yang paling da»
pat memberikan Jjawaban-jawaban terhadap kebutuhan-kebutun-
an: intelektual yang paling mendessk pada sast ini. Hal-
hal spiritual yang terkandung di dalam sufisme : - ytulsh
yang lebih dapat memuaskan d#hsga menusia yang mencari
Allsh, mencari pusat eksistensi.

Berbeda dengan kaum neotradisionalis yang meng-
anggap keabadian tradisi I slam, Sebaliknya, . *neodedernis
memandang bshwa "tradisi" bukanlsh kumpulan warissn masa
lampau yang statis dan tidak berubsh, melainkan proses
yang dimamis dan terus berubah, yang harus d.farahkan ~se -
Jalan dengan prinsip-prinsip moral yang diturunkan dari
al-Qur'an dan Sunnsh. Jadi, tradisi bukanlsh abadli, yang
abadi adalahprinsip-prinsip moral yang terdapat di dalam
al-Qur'an dan Sunnsh.

Di samping, kaum neomodernis juga menolak klaim
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kaum tradisionalis bshwa sufisme dapst memberikan Jjawaban
terhadap kebutuhan-kebutuhan intelek yang paling mendessk
pada saat ini. Bagi kaum neomodernis, tujuan hidup msnu -
sia menurut Islam adalah: beraksi secara manusiawi bukan
bermeditasi untuk berkontemplasi; membumikan kehendak Al-
lah ke dalam tatanan sosial, bukan melingitksn kehendak
manusia untuk menyatu dengan dunia Ilahi. Tujuan dicipta-
kannya manusia, menurut al-Qur'sn, adalsh menegakkan tata
sosial politik yang adil dengan mengkodifikasikannya untuk

diselsraskan dengan prinsip-prissip moral ysng terkandung
dalam al-Qur'an dan Sunnah,

Itu berarti bahwa tidak ada sesustu pun ymng-dépst
dilskukan lebih lsnjut sehubungan dengan -masalah-masslsh
apa pun yang telsh diliput al-Qur'an. Menurut kaum neomo-
dernis, kita harus memakami bahwa situasi-gsituasi sosial
tidak sama tetapi terus berubsh, karena itu, hukum harus
ditafsirkan bukan hanya dari segi tujuan-<tujusn dan prin-
sip-prinsip moral al-Qur'an, melsinkan juga dslam rangka
perubahan-perubahan yang terjadi dslam situasi sosial
yang ada, stau mengkodifikasi perubshan-perubahah sosial
selaras dengan prinsip-prinsip moral sl-Qur'an.

Sehubungan dengan hadits tehnis, ysitu yang terda-
pat dalam koleksi-koleksi hadits yang adas dewasa ini,
neomodernis me berpandangan bertolak belakang dengan
neotradisionaligme. Jika neotradisionalis memandang hadis

tersebut normatif ksrena berasal dari Nabi, maka bagi
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neomodernis hadits tersebut tidak mengikat (normstif).
Sebab, menurut neomodernis, hadits tehnik adalsh formulge
si umat Islem pada masa dshulu terhadap apa yang ' dipsn-
dang oleh mayoritas umat sebagai berasal deri Nabi. Jadi,
hadits tehnis adalsh ijma' umay Islem psda masa dahulu
dan tidsk dapst dipandang sebasgai Sunnsh Ngbi menjadi Sun-
nah Konseptual (konsep sunnah) dan Sunnsh Literal (kandu-
ngan sunnsh). Yang mengikat kita adalsh Sunnah konseptual
karena ia memberikan kita prinsip-prinsip normastif yang
universal. Sedang Sunnah litersl memungkinkan kita untuk
memahami ratio legis di balik prinsip-prinsip umummya.
Untuk memahami sktivitas (sunnah) Nabi, adat istiadat,
pransta-pranata dan pandangan hidup orang-orang Arsb pada
umumnya menjadi ssngat penting. Sebab, sktivitas Nabi
mensyaratkan sdanya lingkungan tersebut, respon terhadap
lingkungan. Karena itu, kaum modernis, dalam merekotrukst
sunnah Nabi, lebih percaya pada buku-buku sejarah, misal-
nya sirah, thabagat, magh%éi, hadits historis (riwayst
hidup Nabi sejauh terlihat ciri historisnya) dan yang
sejenis, daripada hadits tehnis.,

Jadi, alternatif neomodernisme dalem mengatasi kri-
sis modernitas adelah dengan menciptaskan tata sturss
sosial dengan suatu landasan etis ysng hidup. Etika skan
mengarahkan manusia untuk mencspsi tujuen-tujuan yang
lebih tinggl daripada sekedar mesin dan pasar, di mena

yang terakhir ini merupaskan fenomena dunis dewasa ini
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sehingga terjadi krisis., Kemskmuran ekonomis dan ek sploi-
tasi alam untuk tujuan-tujusn manusiawi merupakan bagian
integral dari moralitas itu. Aps ysng dimeksud -.di sini
adelah bahwa teknologi itu untuk manusias, bukan manusia
untuk teknologi. Kebutuhan untuk menciptskan suatu tats
sosial yang Jjelas berdasarkan etika bukanlgh sesustu yang
mudah, dangkal, atau tuntutan konvensional. Se jJarah manu-
sia tahu betapa sulitnys dsn bagaimana abadinya tuntutan
ini. Kepicikan manusia, pandangan sempét, dan mementing -
kan diri sendiri secasra sempit berakar p_ada_keadaan sulit
manusia, dan dalam kenyatasnnys semua kesulitsn manusia
dapat dikembalikan kepadanya. I slam adalah suatu pengoba-
tan yang pruktis terhadsp penyskit ini dan suatu resep
tentang bagaimana manusia dapaet mengstasi kedangkalan -

kedangkalannya dan menciptakan suatu persasudarasn yang
positif di antara umat manusia. Dslsm keadaan krisis mo-
dernitas ini, dunia menawarkan kesempatan unik bagi Islam
untuk memainkan peranannya ysng hakiki dalam pembamgunan

masa depan yang menyensngkan bsgi umat manusia.

D. Metode Neotradisgionalisme dan Neomoderni sme Dal am

mpngatasi. Krisis Modernitas

Sekarang, setelah penyakit dsn obatnya sudah di
temukan, lslu bagaimana cara mengobatinya. Sebagai kon -
sekwensi - preposisi~preposisinya di atas, baik neotradi-
sionali sme meupun neomoderni sme, masing-masing mempunysi

metode dengan suatu pendekatan.yang bertolak belgkang.
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Neotradi sionalisme menawarkan metode Perbandingan. filsa~
fat (filsafat komperatif) dengan menggunakan pendekatsn
filsafat pepenisl (kesbadian), sedang neomoderni sme mena-
warkan metode tafsir sistematis dengan menggunakan pemde-

katan historis-sosiologis (temporal).

Sebagai kelanjutan pandangsn bshwa krisis moderni -
tas dapat diobati jika tradisi Islam dihidupkan kembal{
untuk mendominasi dunia, kaum neotradi sionalis menawarkan
"filsafat kompeeatif" ( perbandingsn filsafat) sebagal me-
todenya. Tawaran ini didsserkan pada asumsi bghwa tradisi
adalah abadi, yang telah sda dan skan selalu ada. "Ada"
dalam arti di antaras orasng-orang yang berbeda ruang dan
waktu, yang berkaitan dengan prinsip-prinsip ' ‘untversal,
dan terdapat di dalam jentung semua sgama den tradisi .
Karena tujuan tradisi.keilmusn Islam disrshkan untuk men-
dekatkan diri kepada Tuhan, dan dengan demikian terdapat
aspek filsafat dan metafisis di dalamnya, maka perbandi -
ngan filsafat merupskan metode yang tepat untuk menghi -
dupkan kembali tradisi keilmusn Islam pada ssat ini.
Perbandingan ini dapat dilakukan antsra Timur dan Barat

maupun antara Timur semdiri.

Dalam melakukan studi komperstis, struktur dan
level-level dari filsafat harus diperhatikan terlebih da-
hulu, kemudian mengkaji keseluruhan konteksnya, dan baru
diperbandingkan. Suatu filsafat yang diperoleh melalui
intelek tidak boleh diperbandingkan dengan filsafat yang
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diperoleh dengan rasio, karena kedua filsafiat ¢ tersebut
mempunyal struktur dsn level ysng sams. perssmasn-persa -
maan yang diperoleh melalui.perbandingan tersebut merupa-
kan subtansi dan kebenaran pada levelnya, karens ia
mereflek sikan kebijaksamaan abadi (filsafst perenial).
Sedang perbedaan-perbedaammya merupakan sksidensi dan me-
refleksikaen " sekian banysk kehadiren Ilahi", sebagaimana
yang tampak dalam kosmos,

Metode filsafat komperstif diyakini oleh neotradi-
sionalis dapat menyingkap kebensran dan kekayaan tradisi
Islam. Sebab, Islam merupskan tradisi terakhir yang mema-
nifestasiken dirinya dalam sejersh umat manusia, sehingga
ia mempunyai kekuatan sgintesis dan intergrasi dari tradi-
si-tradisi - -sebelumya, terutama tradisi Ibrahim. di snta-
tara semua kitab suci, al-Qur'an satu-satunya yang “bers
bicara tentang keuniversalan wahyu-wahyu, dan orang I slam
percaya bshwa banyak sekall Nabi yang diuttig:Tulan kepada
bangsa. Ini menunjukkan betapa kuatnya watak sintesia
Islam dan betapa luasnya lingkup tradisi Islam yang meli-

puti tradisi-tradisi ysng ada sebelumnya.

Oleh karena itu, filsafat komperatif merupsksn me-
tode yang efektif untuk menghidupkan . kembali tradisi
Islam klasik dan menepis dominasi sains dan peradaban
Barat modern atas dunia. Sebab, konsekuensi lebih Jauh
dari filsafat komperstif adalah: (1) menunjukkan kekayaan

den keuniversalan tradisi Islam yang menyiratkan pesan
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kebenaran abadi; (2) menyadarkan Barat bshwa kebengran-
kebenaran seperti itu pernsh ada dalam tradisinya gendi-
ri, dengan demikian Barat tidak merendahkan tradisi ke-
ilmuan Islam; (3) memberikan kepada umat Islam "suntikan"
rass 'percaya diri pada tradisinya sendiri vis-vis Barat:
(4) meluruskan miskonssepsi yeng menganggap filsafat
Islam sebagali sebuah fase di dalam menyampaikan ide-ide
ke Barat; dan (5) tercepainys saling pengertisn antars
Barst dsn Timur berdasarkan kebensrsn-kebenaran abadi
yang dapat dicapsl dengan pengalaman gpiritual dari
orang-orang berkemampuan. Dengsn konsekuensi-konsekuensi
tersebut, umat manusia di dunia menyadari kebengran-ke-
benaran délam tradisi Islam, dan diharapkan sedikit demi
sedikit menggeser dominasi Barst. Dengan begitu, _krigis
modernitas skan berakhir,

Jika metode neotradisionalisme diarahkan unt uk
membuktikan keabadian tradisi dan pelestariannya, maka
sebaliknya dengan metode neomoderni sme. Metodologi taf -
sir sistematis yang ditawarkan neomodernis disrahkan
untuk membuktikaen historisitas tradisi Islsm den menekan-
kan untuk penciptaan tradisi Islam baru yeng lebih sesu-
al dengan situasi kontemporer. Oleh karena itu, metodo. =
logi neomoderni:sme merupskan gerskan ganda, yaitu dari
situasi sekarang ke masa al-Qur'an diturunkan, dan kem -
bali 1lagi ke masa kini. Perwujudan konkrit al-Qur'san yang
membentuk bangunan tradisi Islem awal harus lgh dikaji
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dari latar belakang sgosio-historisnys untuk  kemudisn
ditarik prinsip-prinsip umum dan nilai-nilai etis vyang
terbungkus dalam bangunsn tradisi:Islam tersebut, Sete-
lsh prinsip-prinsip moral terbungkus, pembuatan tata
aturan sosisl etis yang mengarshkan perubahan-perubshan
yang terjadi dapat dilakukan.

Jadli, sementara gerskan ganda ysng pertama terjadi
dari hal-hel yang spesifik dalam 3al-Qur'an ke penggalian
dan sistematisasl prinsip-prinsip umum, nilai-nilai dan
tujuan-tujuan jangka panjangnys, yang kedua harus dila -
kukan dari pandangan umum ini ke pandangen spesifik yang
harus dirum uskan dan direalisasikan sekarang. Tentu sa-
ja, situasi sekarang harus dikajl secara cermat dan ansa-
lisa berbagali unsur-unsur komponennya harus dilskukan,
Pekerjaan ini membutuhkan kesiapan intelektual di sini
tidak sebagaimana yang dipshami oleh kaum neotradisionsl -
is, yang locus-nya adalash Tuhan. Intelektual dalam
prespektif neomodernisme adalsh pikiran yang locus uta -

manya adalsh manusia.

E. Babak Kedua Kontroversi Tradisionalis-Modernis

Mencermati upaya-upaya dari geraskan neotradisio -
nalisme dan neomodernisme dalam mengatasi krisis moder -
nitastampaknya tidak ada titik temu antara dua gersakan
tersebut, bahkan terkesan sebagai kelanjutan dari kontro-
versi antara tradisionalis dan modernis yang terjadi

sebelumnya. Ini dapat dilihat dari esensi pemikirannya.
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Baik tradisionalis maupun neotradisionalis ssma - sema
memandang bahwa tradisi Islam adalah suci den abadi. Ka-
rena itu, upays perubshsn bentuk apa pun terhadsp tradi-
si skan selalu mengsrah pada keadasn yang lebih buruk.
Tradisi Islam yang telah dibangun kokoh pada masa yang
1lalu harus tetap dipertshankan dan dihidupkan dalam
situasi dan kondisi apa pun. Sebaliknya, baik modernis
maupun neomodernis sama-sama memgndang bghwa tradisi
Islam selalu up to date dan reppek terhadap tantangan za-
man.

Apa yang membedskan neotradisionalis dan . neome-
dernis &i satu pihak dari tradisionalis dan modernis di
pihak lain adalsh issu ysng ditasngani tradisionslis dan
modernis adelah kemunduran dan keterbelsksngan dunia I s-
lam vis-a-vis Barat, maka issu yang ditangani neotradi -
sionalis dsn neomodernis adelsh krisis modernitas. Deng -
an demikian wilayah penanganan neotradisicnalis dsn neo-
modernis lebih luas daripada tradisionslis dan modernis
yang meliputi bukan saja dunia Islam tetapl dunia secars
keseluruhan,

D1 samping itu, corsk pemikirsn neotradisionalis
dan neomodernis lebih intelektualistik dan lebih canggih
daripada pemikirsn tradisionalis dan modernis. Kaun neo-
tradisionalis dalam menguraikan kegbadian tradisi ~Islasm
membuat propesisi-propesisi yang menyentuh rasio dan
sekaligus menglidupkannya kembali. Begitu pula dengan
kaum neomodernis, dalam membuktikan historisttas tradisi
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Islam lebih metodologis, den bahkan memerinci cara pere-

alisasian pembentukan tradisi Islam kontemporer.

Berdasarkan hal di astas, kontroversi neotradisi -
onalis dan neomodernis dapat diksetaken sebagai babak ke-
dua kontroversi tradisionalis dan modernis. Jika babsk
pertama kontroversi tradisionslis dan modernis adalah
untuk menangani kemunduran dan keterbelskangsn dunia Isg-
lam vis-a-vis Barat dan dimenangkan oleh kaum modernis,
meka babak kedua kontroversi tradisionalis dan modernis
adalah untuk mengatasi krisis modernitas, dan kemenangan-
nya tergantung pada kejituhan strategl neotradisionslis
dan neomodernis dalsm menyampaikan ide dan opininya kepa-

da publik, 'dan tentunya sejarah yang akan menyaksikan,





